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ABSTRACT

This study aims to develop a mathematics learning module based on Project Based Learning (PjBL) to enhance the
conceptual understanding of algebra among Grade VII students at SMP Muhammadiyah Cipanas. The research
employed a Research and Development (R&D) method using the ADDIE development model, which includes the
stages of analysis, design, development, implementation, and evaluation. The developed module incorporates a
simulated buying and selling activity to connect algebraic concepts with real-life contexts. Expert validation and
trial results indicated that the module is feasible for use (average validation score > 4.6) and effective in improving
students’ conceptual understanding of algebra (N-Gain = 0.72, categorized as high). The module also received very
positive responses from students (average questionnaire score = 4.74). The PjBL module has proven to help students
link abstract algebra concepts to real-world situations through trading simulations. Therefore, this PjBL-based
mathematics learning module is proven to be feasible, practical, and effective in enhancing students’ conceptual
understanding of algebra.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan mata pelajaran yang sangat penting, namun masih dianggap sulit oleh banyak siswa
terutama pada materi Aljabar karena sifatnya yang abstrak. Pengaturan ini berakibat pada rendahnya pemahaman
konsep dasar seperti variabel, persamaan, dan operasi aljabar. Nurhamsiah (2015) Penguasaan konsep aljabar
merupakan fondasi penting dalam pembelajaran matematika lanjutan dan aplikasi kehidupan sehari-hari. Di SMP
Muhammadiyah Cipanas, masih ditemukan siswa yang tidak mampu menyelesaikan masalah aljabar dalam bentuk
abstrak tetapi lebih berhasil pada soal kontekstual. Purwanto dkk (2024)

Salah satu solusi efektif adalah integrasi model Project Based Learning (PjBL) yang mencakup konsep
matematika ke kehidupan nyata. Dengan pendekatan ini, diharapkan siswa mengalami peningkatan minat, motivasi, dan
pemahaman terhadap materi aljabar. Anisa dkk (2021)

KAJIAN LITERATUR

Beberapa penelitian menekankan pentingnya penggunaan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran
matematika (Purwanto dkk., 2024; Nurhamsiah, 2015). Pendekatan kontekstual menempatkan materi matematika dalam
situasi dunia nyata atau kehidupan sehari-hari siswa, sehingga mendorong keterlibatan aktif dan pemahaman yang lebih
mendalam. Dalam konteks ini, siswa tidak hanya mempelajari konsep secara abstrak, tetapi juga melihat relevansinya
dengan permasalahan nyata yang mereka hadapi, sehingga menumbuhkan motivasi belajar dan keterampilan berpikir
tingkat tinggi.

Salah satu model pembelajaran yang mendukung pendekatan kontekstual adalah Project Based Learning (PjBL).
Model ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi dan memecahkan masalah melalui proyek yang
dirancang sedemikian rupa agar relevan dengan kehidupan mereka. Penelitian menunjukkan bahwa PjBL secara
signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kolaboratif, dan pemecahan masalah siswa (Kusuma, 2022). Selain
itu, model ini mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran dan mengembangkan tanggung
jawab terhadap hasil belajarnya sendiri.

Dalam rangka mendukung pembelajaran yang mandiri dan berkelanjutan, penggunaan modul pembelajaran
menjadi penting. Modul pembelajaran merupakan perangkat ajar yang dirancang secara sistematis dan terstruktur,
sehingga memungkinkan siswa untuk belajar secara bertahap dan sesuai dengan kecepatan masing-masing (Petrina,
2007; Kustandi & Darmawan, 2020). Modul juga memungkinkan integrasi berbagai pendekatan dan strategi
pembelajaran, termasuk konteks kehidupan nyata dan proyek.

This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative
BY NC Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 180


mailto:nuhafatin18@gmail.com
mailto:dirgantara.wicaksono@umj.ac.id

Jurnal Multidisiplin

Teknik, Sains, E-1SSN: 3064-6103
s Volume 2, Number 2, Juli 2025
ggaglodllggain dan https://doi.org/10.62671/suliwa.v2i2.93

Salah satu bentuk inovatif dalam pengembangan modul matematika adalah integrasi simulasi jual beli, yang
menghadirkan aktivitas ekonomi sederhana ke dalam pembelajaran matematika. Simulasi ini membantu siswa
memahami konsep matematika, seperti operasi bilangan, persentase, dan perbandingan, dalam konteks nyata yang
relevan dengan kehidupan mereka. Anisa et al. (2021) menemukan bahwa penggunaan simulasi jual beli dalam modul
matematika secara signifikan meningkatkan pemahaman konsep matematika dan mendorong partisipasi aktif siswa
dalam proses pembelajaran.

Dengan demikian, penggabungan antara pendekatan kontekstual, model Project Based Learning, penggunaan
modul pembelajaran, dan integrasi simulasi jual beli menjadi strategi yang sinergis dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran matematika. Strategi ini tidak hanya memfasilitasi pemahaman konseptual yang lebih baik, tetapi juga
membekali siswa dengan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kemandirian belajar.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah Penelitian dan Pengembangan (R&D) dengan model ADDIE:
Analisis: identifikasi kebutuhan, masalah dan karakteristik siswa.
Desain: Perancangan modul berbasis PjBL, penentuan tahap-tahap kegiatan dan evaluasi.
Devlopment: Penyusunan dan validasi modul oleh ahli materi dan media.
Implementasi: Uji coba modul pada siswa kelas VII SMP Muhammadiyah Cipanas.
Evaluasi: pengukuran kelayakan dan efektivitas modul melalui pretest dan posttest.

agrwbdE

Populasi dan Sampel:
Siswa kelas VII SMP Muhammadiyah Cipanas.
Instrumen:
1. Angket validasi ahli
2. Tes pemahaman konsep (pretest, posttest)
3. Observasi aktivitas siswa

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Validasi
Modul divalidasi oleh dua ahli materi dan media dengan skor rata-rata validasi >4,6 "sangat layak". Tanggapan
siswa dan guru juga sangat positif terkait tampilan, materi, dan aktivitas PjBL.

Hasil Uji Efektivitas

Terdapat peningkatan hasil belajar yang signifikan pada pemahaman konsep aljabar (N-Gain = 0,72, kategori
tinggi). Modul ini juga mendapat respon sangat positif dari siswa (rata-rata skor kuesioner 4,74). Modul PjBL terbukti
efektif membantu siswa mengaitkan konsep abstrak aljabar dengan kehidupan nyata melalui simulasi jual beli.

Gambar 1. Rancangan modul matematika berbasis Project Based Learning
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Pembahasan

Pengembangan modul matematika berbasis Project Based Learning terbukti layak dan efektif meningkatkan
pemahaman konsep aljabar siswa kelas VII SMP Muhammadiyah Cipanas. Impikasi penelitian ini memberikan
kontribusi teori pada pengembangan pembelajaran matematika kontekstual dan rekomendasi praktis bagi guru agar
dapat mengadopsi model pembelajaran berbasis proyek dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan Modul pembelajaran Matematika berbasis Project Based Learning di
SMP Muhammadiyah Cipanas, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Penelitian menghasilkan produk Modul pembelajaran Matematika berbasis Project Based Learning yang
dikembangkan dengan model pengembangan ADDIE dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep
aljabar pada siswa kelas VII SMP Muhammadiyah Cipanas.

2. Berdasarkan hasil validasi kelayakan Modul pembelajaran Matematika berbasis Project Based Learning Kelas VII
SMP Muhammadiyah Cipanas pada materi Aljabar diperoleh hasil rata-rata 4,73 yang termasuk ke dalam kriteria
valid dan tidak revisi dari ahli materi. Selanjutnya mendapatkan rata-rata skor 4,67 dari ahli materi yang termasuk
ke dalam kriteria valid dan tidak revisi sehingga modul berbasis PjBL ini layak digunakan dalam pembelajaran
matematika kelas VII.

3. Penelitian ini telah dilakukan di kelas VII SMP Muhammadiyah Cipanas diperoleh skor N-Gain sebesar 0,72 yeng
termasuk dalam kriteria tinggi serta persentase N-Gain sebesar 72% yang termasuk ke dalam kriteria efektif.
Sehingga modul pembelajaran berbasis PjBL efektif digunakan sebagai media pembelajaran matematika kelas
VII.
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